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BAB II 
PERSIAPAN, PELAKSANAAN DAN ANALISIS HASIL 
 
A. Persiapan  PPL 
1. Persiapan Program dan Kegiatan PPL 
Persiapan sangat diperlukan oleh mahasiswa sebelum diterjunkan secara 
langsung ke sekolah untuk melaksanakan praktik PPL. Sebelum penerjunan PPL 
secara langsung ke sekolah, maka sebelumnya mahasiswa melakukan persiapan, 
yang meliputi kegiatan observasi kondisi sekolah, observasi kelas, pengajaran 
mikro, pembekalan PPL, dan persiapan mengajar. Pelaksanaan PPL memerlukan 
persiapan-persiapan agar pelaksanaannya dapat berjalan dengan lancar. Oleh 
sebab itu diperlukan persiapan-persiapan sebagai berikut: 
a. Pengajaran Mikro / Micro Teaching (PPL 1) 
Micro Teaching/ pengajaran mikro merupakan pengajaran yang 
dilaksanakan dengan membagi mahasiswa ke dalam kelompok-kelompok kecil. 
Pengajaran ini bertujuan untuk melatih mahasiswa dalam melakukan kegiatan 
pembelajaran sebelum terjun ke lapangan secara langsung di sekolah. 
Pelaksanaan micro teaching dilakukan dalam kelompok kecil dengananggota 
mahasiswa sebanyak 10-16 orang yang dibimbing Ibu Dr. Kokom Komariah 
yang bertujuan agar mahasiswa lebih fokus dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran. Dengan adanya pembelajaran micro teaching, maka diharapkan 
mahasiswa memperoleh bekal/ pengalaman dan telah mempersiapkan mental 
sebelum terjun langsung ke sekolah. Dosen pembimbing memberikan masukan, 
baik berupa kritik maupun saran setiap kali praktikan selesai praktik mengajar. 
Berbagai macam metode dan media pembelajaran dicoba dalam kegiatan ini, 
sehingga praktikan memahami media yang sesuai untuk setiap materi. Dengan 
demikian, pengajaran mikro bertujuan untuk membekali mahasiswa agar lebih 
siap dalam melaksanakan PPL, baik segi materi maupun penyampaian atau 
metode mengajarnya. Pengajaran mikro juga sebagai syarat bagi mahasiswa 
untuk dapat mengikuti PPL yaitu harus lulus dalam matakuliah micro teaching. 
b. Pembekalan 
Kegiatan pembekalan merupakan salah satu persiapan yang 
diselenggarakan oleh lembaga UNY, dilaksanakan dalam bentuk pembekalan 
KKN dan PPL yang dilaksanakan di ruang kuliah kampus PTBB UNY tanggal 
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25 Juni 2014 oleh Dosen Pembimbing PPL UNY. Dalam kegiatan pembekalan, 
DPL memberikan arahan kepada mahasiswa mengenai hal-hal yang berhubungan 
dengan pelaksanaan kegiatan PPL di SMK PIUS X MAGELANG. DPL 
membuka forum tanya jawab dengan mahasiswa agar mahasiswa dapat 
menyampaikan hal-hal yang belum diketahui dalam pelaksanaan PPL di Sekolah. 
c. Observasi 
Sebelum praktikan melaksanakan kegiatan PPL, mahasiswa diberi 
kesempatan untuk melakukan pengamatan atau observasi. Observasi yang 
dilakukan pada masa pra-PPL wajib dilaksanakan. Selain itu juga terdapat 
observasi ketika pelaksanaan. Observasi tersebut dimaksudkan agar mahasiswa 
dapat merancang program PPL sesuai dengan situasi dan kondisi di lapangan. 
Observasi dibagi menjadi dua macam, yaitu: 
1) Observasi Lingkungan Sekolah 
Observasi lingkungan sekolah dilaksanakan pada tanggal 23 dan 24 
Februari 2015, 10 Agustus 2015. Tujuan observasi adalah untuk mengetahui 
kondisi sekolah secara mendalam agar mahasiswa dapat menyesuaikan diri pada 
pelaksanaan PPL di sekolah. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam observasi itu 
adalah lingkungan fisik sekolah, sarana prasarana sekolah, dan kegiatan belajar 
mengajar secara umum. 
2) Observasi Pembelajaran di Kelas 
a) Observasi Pra PPL 
Observasi pembelajaran di kelas bertujuan agar mahasiswa dapat secara 
langsung melihat dan mengamati proses belajar dalam kelas. Observasi kelas 
dilaksanakan tanggal 27 Februari 2015 di kelas X Jasa Boga I. Berdasarkan 
observasi yang telah dilakukan tersebut, mahasiswa mendapat masukan tentang 
cara guru mengajar dan metode yang akan digunakan. Selain itu, sikap siswa 
dalam menerima pelajaran juga dapat memberi gambaran bagaimana metode 
yang tepat untuk diaplikasikan pada saat praktik mengajar. Adapun hasil 
observasi belajar adalah sebagai berikut: 
1. Perangkat Pembelajaran 
a. Satuan Pembelajaran 
b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
2. Proses Pembelajaran 
a. Membuka Pelajaran 
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b. Penyajian Materi 
c. Metode Pembelajaran 
d. Penggunaan Bahasa 
e. Penggunaan Waktu 
f. Gerak 
g. Cara Memotivasi Siswa 
h. Teknik Bertanya 
i. Teknik Penguasaan Kelas 
j. Penggunaan Media 
k. Bentuk dan Cara Evaluasi 
l. Menutup Pelajaran 
3. Perilaku Siswa 
a. Perilaku siswa di dalam kelas 
b. Perilaku siswa di luar kelas 
b) Observasi PPL 
Observasi yang dilakukan sama seperti observasi pra PPL. Observasi ini 
dilakukan kembali karena terdapat perbedaan mata pelajaran semester 
sebelumnya yang akan diajarkan selama PPL. Observasi dilakukan pada tanggal 
10 Agustus 2015 di kelas X Jasa Boga I Mata Pelajaran Persiapan Pengolahan 
Masakan Indonesia dan 11 Agustus 2015 di XII Jasa Boga Mata Pelajaran 
Pengolahan Makanan Pada Kesempatan Khusus. 
3) Bimbingan Mikro/ PPL 
Bimbingan mikro/PPL merupakan wadah bagi mahasiswa PPL untuk 
membicarakan masalah yang dihadapi selama PPL dengan dosen mikro/ 
pembimbing PPL. Melalui bimbingan mikro, dapat dicari penyelesaian dari 
masalah yang dihadapi, khususnya masalah-masalah yang terkait selama PPL. 
4) Persiapan Mengajar 
Persiapan mengajar sangat diperlukan sebelum dan sesudah mengajar. 
Melalui persiapan yang matang, mahasiswa PPL diharapkan dapat memenuhi 
target yang ingin dicapai. Persiapan yang dilakukan untuk mengajar antara lain: 
a) Konsultasi dengan guru pembimbing 
Konsultasi dengan guru pembimbing dilakukan sebelum dan setelah 
mengajar. Sebelum mengajar guru memberikan materi yang harus disampaikan 
pada waktu mengajar. Selain itu bimbingan sebelum mengajar juga dilakukan 
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untuk mendiskusikan kegiatan yang akan dilaksanakan selama proses belajar 
mengajar. Bimbingan setelah mengajar dimaksudkan untuk mengevaluasi cara 
mengajar mahasiswa PPL. Hal ini agar mahasiswa dapat memperbaiki 
kekurangan-kurangan selama proses belajar mengajar sehingga selanjutnya 
dalam mengajar mahasiswa menjadi lebih baik. 
b) Penguasaan materi 
Materi yang akan disampaikan pada siswa harus sesuai dengan kurikulum 
yang digunakan. Mahasiswa harus menguasai materi dan menggunakan berbagai 
macam bahan ajar, selain itu juga mencari banyak referensi agar dapat 
mengembangkan materi sehingga pengetahuan yang didapat semakin 
berkembang. Materi harus tersusun dengan baik dan jelas agar penyampaian 
materi dapat diterima dan mudah dipahami. 
c) Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Penyusunan RPP dilaksanakan sebelum praktikan mengajar, sehingga 
praktikan dapat mempersiapkan materi, media, dan metode yang akan digunakan. 
Dalam penyusunan RPP, mahasiswa juga perlu untuk menyusun RPP cadangan 
karena tidak selamanya situasi dan kondisi akan sama seperti yang telah 
direncanakan, sehingga ketika RPP yang telah disusun tidak dapat dilaksanakan 
maka mahasiswa masih tetap dapat melaksanakan kegiatan mengajar. Sesuai 
dengan kesepakatan bersama dengan guru pembimbing mata pelajaran, praktikan 
diberi kesempatan untuk melakukan praktik mengajar di kelas X Jasa Boga I 
(Mata Pelajaran Persiapan Pengolahan Masakan Indonesia) dan kelas XII Jasa 
Boga (Mata Pelajaran Pengolahan Masakan Pada Kesempatan Khusus) sesuai 
dengan kurikulum yang digunakan di SMK Pius X Magelang, maka kurikulum 
yang digunakan dalam proses pembelajaran adalah kurikulum KTSP. 
d) Pembuatan media pembelajaran 
Media pembelajaran merupakan faktor pendukung yang penting untuk 
keberhasilan proses pengajaran. Media pengajaran adalah suatu alat yang 
digunakan sebagai media dalam menyampaikan materi kepada siswa agar mudah 
dipahami oleh siswa. Media ini selalu dibuat sebelum mahasiswa mengajar agar 
penyampaian materi tidak membosankan. Media dibuat berdasarkan metode yang 
akan digunakan selama proses belajar mengajar, sehingga media benar-benar 
efektif dan mencapai tujuan pembelajaran. 
e) Pembuatan alat evaluasi 
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Alat evaluasi ini berfungsi untuk mengukur seberapa jauh siswa dapat 
memahami materi yang disampaikan. Alat evaluasi berupa latihan dan penugasan 
bagi siswa, baik secara individu maupun kelompok. 
 
B. Pelaksanaan PPL 
Berdasarkan rumusan program dan rancangan kegiatan PPL dilaksanakan 
selama kegiatan PPL di SMK Pius X Magelang, pada umumnya seluruh program 
kegiatan dapat terlaksana dengan baik dan lancar. Pelaksanaan kegiatan PPL 
akan dibahas secara detail, sebagai berikut : 
1. Praktik Mengajar 
Praktik mengajar dilakukan mulai 12 Agustus sampai 7 September 2015. 
Praktikan dibimbing oleh guru pembimbing. Praktikan melakukan praktik 
mengajar dikelas X Jasa Boga I dengan mata pelajaran Persiapan Pengolahan 
Masakan Indonesia dan kelas XII Jasa Boga  dengan mata pelajaran Pengolahan 
Masakan Pada Kesempatan Khusus. Berikut adalah deskripsi praktik mengajar 
yang dilakukan oleh praktikkan: 
 
Tabel 2. Pelaksanaan Praktik Mengajar 
No Tanggal Kelas 
Jam 
ke- 
 
Materi Kegiatan 
Keterangan 
1. 12 Agustus 
2015  
XII 
Jasa 
Boga 
3-4 Upacara Adat Mitoni 
dan Tedhak Siten 
Teori 
2. 19 Agustus 
2015 
XII 
Jasa 
Boga 
3-4 Hidangan dan 
Perlengkapan Upacara 
Adat Mitoni dan 
Tedhak Siten 
(Persiapan Praktik) 
Teori 
3. 24 Agustus 
2015 
X Jasa 
Boga I 
2-6 Bumbu dan Rempah Teori 
4. 31 Agustus 
2015 
X Jasa 
Boga I 
3-7 Bumbu Dasar Masakan 
Indonesia 
Teori-Praktik 
5. 1 September 
2015 
XII 
Jasa 
Boga 
1-10 Mitoni 
(Praktik membuat 
hidangan dan 
perlengkapan upacara) 
Teori-Praktik 
6. 2 September 
2015 
XII 
Jasa 
3-4 Tedhak Siten 
(Persiapan Praktik) 
Teori 
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Boga 
7. 7 September 
2015 
X Jasa 
Boga I 
7-10 Lipatan Daun Teori-Praktik 
 
Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, metode yang digunakan 
adalah brainstorming, ceramah, latihan soal, diskusi, tanya jawab, talking stick, 
dan snowball throwing. Masukan yang sering diberikan oleh guru pembimbing 
berkaitan dengan penyampaian materi dan pengaturan waktu. Praktik mengajar 
yang dimaksud adalah praktik mengajar di dalam kelas. Praktik mengajar di 
dalam kelas dilakukan secara terbimbing, artinya dalam pelaksanaan 
pembelajaran di kelas, guru pembimbing mendampingi atau  memberikan 
pengawasan dan evaluasi. Kegiatan praktik mengajar meliputi: 
a. Membuka Pelajaran: 
1) Membuka pelajaran dengan salam dan doa 
2) Presensi 
3) Menyampaikan Tujuan Pembelajaran 
b. Kegiatan Inti 
c. Penutup: 
1) Menyimpulkan kegiatan pembelajaran 
2) Memberikan tugas untuk pertemuan berikutnya 
3) Salam 
2. Pendekatan, Metode, dan media pembelajaran 
Pendekatan yang digunakan dalam mengajarkan materi adalah 
pendekatan siantifik. Pendekatan metode ini bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan intelek, khususnya kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa selain 
itu juga pembelajaran ini menciptakan kondisi pembelajaran dimana siswa 
merasa bahwa belajar itu merupakan suatu kebutuhan dan untuk melatih siswa 
dalam mengkomunikasikan ide-ide, khususnya dalam menulis artikel ilmiah. 
Pembelajaran ini mempunyai karakteristik yaitu pembelajaran berpusat pada 
siswa, melibatkan ketrampilan proses sains dalam mengkonstruk konsep, perinsip 
dan dapat mengembangkan karakter siswa. 
Metode yang selalu dipakai pada setiap pembelajaran adalah metode 
Brainstorming. Brainstorming adalah suatu teknik atau cara mengajar 
yang dilaksanakan oleh guru di dalam kelas ialah dengan melontarkan 
suatu masalah ke kelas oleh guru, kemudian siswa menjawab atau menyatakan 
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pendapat, atau komentar sehingga mungkin masalah tersebut berkembang 
menjadi masalah baru, atau dapat diartikan pula sebagai satu cara untuk 
mendapatkan banyak ide dari sekelompok manusia dalam waktu yang sangat 
singkat. 
Media yang digunakan pada pembelajaran di kelas adalah power point, 
video. Pada pembelajaran kelas X Jasa Boga I media ditunjang dengan 
menggunakan contoh macam-macam bumbu dan rempah, bumbu dasar jadi 
masakan Indonesia dan perlengkapan pembuatan lipatan daun untuk samir. 
3. Umpan Balik Pembimbing 
Setelah melaksanakan praktik mengajar, praktikan mendapat pengarahan 
dari guru pembimbing mengenai hasil evaluasi dalam mengajar sehingga 
praktikan mengetahui kelemahan dalam mengajar. Pengarahan ini bertujuan agar 
praktikan dapat memperbaiki kesalahan dan kekurangan yang ada sehingga 
selanjutnya praktikan mampu meningkatkan kualitas mengajar. 
4. Evaluasi 
Pada tahap ini, praktikan dinilai oleh guru pembimbing, baik dalam  
membuat persiapan mengajar, melakukan aktifitas mengajar di kelas, penguasaan 
materi, kepedulian terhadap siswa, maupun penguasaan kelas. Praktikan juga 
melakukan evaluasi terhadap murid-murid dengan memberikan tugas baik 
individu maupun berkelompok. Hal tersebut dilakukan guna mengetahui sejauh 
mana kemampuan siswa yang telah diajar selama pelaksanaan PPL dalam 
menyerap materi yang diberikan. 
5. Penyusunan Laporan 
Tindak lanjut dari program PPL adalah penyusunan laporan sebagai 
pertanggungjawaban atas kegiatan PPL yang telah dilaksanakan. Laporan PPL 
berisi kegiatan yang dilakukan selama PPL. Laporan ini disusun secara individu 
dengan persetujuan guru pembimbing, koordinator PPL sekolah, Kepala Sekolah, 
dan DPL-PPL Jurusan. 
6. Penarikan 
Penarikan mahasiswa PPL dilakukan pada tanggal 11 September 2015 
oleh pihak UPPL yang diwakilkan pada DPL PPL masing-masing. 
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C. Analisis Hasil Pelaksanaan PPL 
Selama pelaksanaan PPL dengan menjalani profesi sebagai guru, 
memberikan banyak pengalaman dan  gambaran  yang jelas bahwa profesi guru 
bukan hanya menuntut penguasaan materi dan metode pembelajaran saja, tetapi 
juga menuntut kemampuan mengatur waktu, mengelola kelas, berinteraksi 
dengan warga sekolah, dan mempersiapkan segala administrasi guru. 
Praktik mengajar dilakukan mulai tanggal 11 Agustus 2015 sampai 
dengan 10 September 2015. Praktikan telah mengajar sebanyak 7 kali pertemuan 
dengan 2 mata pelajaran yang sesuai dengan yang dimapu guru pembimbing 
yakni 4 kali di kelas XII Jasa Boga dan 3 kali di kelas X Jasa Boga I. 
Praktikan menggunakan buku selama kegiatan mengajar yaitu: 
1. Modul Restoran 
2. Modul Boga Dasar 2 
3. Bahan Ajar 
Selama praktik mengajar di kelas, praktikan tidak mengalami hambatan 
yang sulit, hanya diawal pertemuan praktikan dalam proses pembelajaran masih 
belum sesuai dengan RPP. Setelah melakukan konsultasi dengan guru 
pembimbing, praktikan mendapatkan arahan tentang cara melaksanakan kegiatan 
pembelajaran agar sesuai dengan RPP. Praktikan juga berkonsultasi mengenai 
metode yang akan diterapkan pada pertemuan selanjutnya. Metode dapat berjalan 
dengan baik apabila praktikan bisa menguasai kelas. Konsultasi memberikan 
manfaat bagi praktikan dalam praktik mengajar agar kelemahan selama mengajar 
dapat diperbaiaki. Sehingga pada pertemuan selanjutnya praktikan dapat 
mengajar lebih baik. 
Secara garis besar, siswa-siswi SMK Pius X Magelang sangat menerima 
dengan baik mahasiswa PPL, hanya ada beberapa siswa yang terlihat acuh dan 
ramai sendiri ketika dijelaskan. Untuk mengatasi hal tersebut praktikan : 
1. Memberikan pertanyaan kepada siswa yang kurang memperhatikan selama 
proses pembelajaran berlangsung. 
2. Menggunakan variasi metode pembelajaran yang lebih banyak melibatkan 
siswa dan dapat diikuti oleh siswa, sehingga siswa tidak ada waktu untuk 
ramai sendiri. 
3. Menegur siswa agar kembali untuk mendengarkan pelajaran yang 
disampaikan. 
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Selama kegiatan PPL, praktikan mendapatkan banyak manfaat dan  
pengetahuan. Menjadi seorang tenaga pendidik yang baik bukan hanya dengan 
dapat mengajar dengan baik, karena diperlukan penguasaan materi dan pemilihan 
metode yang tepat sehingga materi dapat dengan mudah diterima dan dipahami 
oleh siswa. Selain itu, juga harus dapat mengelola kelas sehingga proses 
mengajar tidak terganggu. Untuk dapat melaksanakan proses mengajar yang baik 
maka diperlukan persiapan yang matang sebelum mengajar. 
Kesulitan, hambatan, dan tantangan dalam melaksanakan program PPL 
dapat diatasi dengan baik dengan bimbingan guru pembimbing lapangan, beserta 
dosen pembimbing lapangan. Mahasiswa telah berusaha mengoptimalkan 
kemampuannya dalam melaksanakan program ini. Secara ringkas, rincian praktik 
mengajar yang telah terlaksana adalah sebagai berikut: 
1. Praktik Mengajar: dimulai tanggal 10 Agustus – 11 September 2015. Setiap 
mahasiswa mempunyai guru pembimbing dalam kegiatan pembelajaran dikelas.  
Jumlah jam mengajar per minggu disesuaikan dengan jumlah jam pelajaran untuk 
masing-masing mata pelajaran yang diampu. 
2. Pembuatan atau Penambahan Media Pembelajaran, berupa media dan alat 
pembelajaran yang dapat digunakan untuk memperlancar kegiatan belajar 
mengajar di kelas. Kegiatan ini hanya dilaksanakan oleh beberapa mahasiswa 
PPL dibawah bimbingan dari guru pengampu mata pelajaran yang bersangkutan.  
3. Administrasi guru, mahasiswa belajar melaksanakan administrasi guru seperti 
pengisian kemajuan kelas, pengisian perangkat administrasi guru seperti presensi 
siswa, daftar nilai dan rekapitulasi hasil evaluasi tes formatif. 
4. Jumlah pertemuan/jam praktik mengajar mahasiswa tergantung dengan 
kesepakatan guru pembimbing lapangan masing-masing. Pelaksanaannya sesuai 
dengan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yang telah dirancang. 
 
D. Refleksi Hasil Pelaksanaan PPL 
1. Faktor Pendukung 
a. Guru pembimbing yang sangat perhatian, sehingga kekurangan-kekurangan 
praktikan dalam proses pembelajaran dapat diketahui. Selain itu, praktikan 
diberikan masukan-masukan untuk perbaikan. 
b. Guru pembimbing yang sangat rapi dalam administrasi, sehingga praktikan 
mendapatkan banyak ilmu dan pengalaman dalam pembuatan administrasi guru. 
19 
 
c. Guru pembimbing yang mempunyai prinsip “target oriented” sehingga 
pembelajaran dapat berjalan pada waktu yang tepat dan sesuai dengan harapan. 
2. Faktor Penghambat 
a. Masalah yang timbul pada kegiatan PPL ini antara lain: 
1) Kemampuan siswa dalam  menerima materi tidak sama. 
2) Setiap kelas mempunyai sifat yang berbeda. 
3) Ada beberapa siswa dalam kelas yang ramai pada waktu pelajaran sedang 
berlangsung. 
4) Kesiapan siswa untuk menerima materi yang telah disiapkan dirasa kurang hal ini 
dikarenakan siswa tidak belajar pada waktu malam hari. 
5) Adanya beberapa siswa yang tidur didalam kelas. 
6) Siswa kurang aktif dalam mencari ilmu-ilmu pengetahuan yang bersangkutan 
dengan mata pelajaran tersebut baik dari internet maupun buku. 
7) Siswa masih sering kurang mempersiapkan diri dalam mata pelajaran khususnya 
praktik. 
8) Terbatas serta mahalnya tempat untuk mencetak/print RPP, handout, serta 
jobsheet sebelum mengajar. 
b. Untuk mengatasi masalah tersebut, mahasiswa praktikan melakukan hal-hal 
berikut: 
1) Melakukan pendekatan interpersonal untuk mendorong siswa agar lebih giat lagi 
belajarnya. 
2) Pada saat belajar menggunakan model pembelajaran yang dapat membuat siswa 
aktif. 
3) Gaya mengajar untuk masing-masing kelas harus berbeda, menyesuaikan 
karakteistik siswa ditiap-tiap kelas. 
4) Penyampaian materi harus pelan-pelan. 
5) Praktikan mengajak komunikasi dengan setiap siswa yang ramai sehingga siswa 
tersebut akan merasa lebih diperhatikan. 
6) Ketika siswa belum siap materi mahasiswa mencoba mengeksplorasi siswa 
dengan carameminta siswa untuk membaca materi yang ada pada buku. 
Kemudian mahasiswa bertanya kepada siswa dilanjutkan dengan penjelasan 
ulang materi yang telah dipelajari dengan menggunakan media laptop dan lcd 
proyektor. 
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7) Untuk mengatasi siswa yang membuat ramai di kelas mahasiswa mencoba 
memanggil siswa tersebut dan memberikan pertanyaan serta mengingatkan untuk 
tidak ramai. Selanjutnya mahasiswa juga mencoba mengakrabkan diri dengan 
siswa tersebut dengan batas yang wajar, menanyakan kepada siswa tentang 
tugas-tugas yang diberikan dan berusaha membantu mengerjakannya, berusaha 
untuk selalu berkomunikasi dengan guru untuk mengatasi siswa seperti itu. 
8) Memotivasi siswa terhadap perkembangan-perkembangan khususnya tentang 
makanan di Dunia, sehingga siswa termotivasi untuk mencari perkembangan-
perkembangan tersebut di internet maupun buku. 
9) Mengingatkan siswa untuk mempersiapkan baik resep dan bahanbahan praktik 
lainnya 1 hari sebelum praktik dilaksanakan. 
10) Ketika hari minggu mahasiswa selalu pergi ke Jogja untuk mengeprint tugas 
yang diberikan oleh guru baik itu RPP, Handout, Jobsheet. Hal ini mahasiswa 
lakukan karena di Jogja banyak tempat-tempat rental fotocopy yang murah dan 
buka 24 jam, dibandingkan di Magelang. 
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BAB III 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
Pelaksanaan kegiatan PPL Universitas Negeri Yogyakarta 2015 dimulai 
tanggal 10 Agustus sampai dengan 11 September 2015 berlokasi di SMK Pius X 
Magelang. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh praktikan selama 
masa observasi, praktikan memperoleh gambaran tentang situasi dan kondisi 
kegiatan belajar mengajar mata pelajaran Pengolahan Masakan Pada Kesempatan 
Khusus kelas XII Jasa Boga dan Persiapan Pengolahan Masakan Indonesia kelas 
X Jasa Boga I.  Setelah melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di 
SMK Pius X Magelang, banyak pengalaman yang praktikan dapatkan mengenai 
situasi dan permasalahan pendidikan di suatu sekolah. Program kerja PPL yang 
berhasil dilakukan adalah penyusunan rencana pembelajaran, penyusunan 
pelaksanaan pembelajaran, praktik mengajar dan mengadakan evaluasi 
pembelajaran. Dari kegiatan PPL terpadu yang dilaksanakan selama 1 bulan (dari 
tanggal 10 Agustus sampai 11 September 2015), maka dapat dibuat suatu 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Kegiatan PPL merupakan wadah bagi mahasiswa untuk mengintegrasikan dan 
mengimplementasikan ilmu yang telah dikuasainya kedalam praktik keguruan 
atau praktik kependidikan. 
2. Kegiatan PPL merupakan salah satu sarana untuk menyiapkan dan menghasilkan 
calon guru atau tenaga kependidikan yang memliki nilai, sikap, pengetahuan dan 
keterampilan professional. 
3. Membantu praktikan untuk belajar bagaimana berinteraksi dengan siswa baik di 
kelas (dalam proses pembelajaran) maupun di luar kelas (luar jam belajar) 
sehingga mahasiswa sadar akan perannya sebagai pengajar dan pendidik yang 
wajib memberikan teladan dan sebagai pengayom siswa di sekolah. 
 
B. SARAN 
Berdasarkan pengalaman selama kegiatan PPL, maka penulis 
memberikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Bagi Sekolah 
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a. Perlunya peningkatan penggunaan media pembelajaran yang sudah ada di 
sekolah dan penggunaan variasi metode pembelajaran sehingga dapat menarik 
siswa untuk giat belajar. 
b. Sarana dan prasarana yang sudah ada, hendaknya dapat dimanfaatkan dengan 
lebih efektif. 
c. Sekolah perlu mempertahankan pembinaan iman dan takwa serta penanaman tata 
krama warga sekolah khususnya siswa yang selama ini sudah berjalan sangat 
bagus. Selain itu, kedisiplinan pihak sekolah perlu ditingkatkan agar siswa 
memiliki kedisiplinan dan menunjang proses pembelajaran agar tujuan sekolah 
dan pembelajaran dapat tercapai. 
d. Kegiatan belajar mengajar maupun  pembinaan minat dan bakat siswa hendaknya 
lebih ditingkatkan lagi kualitasnya agar prestasi yang selama ini diraih bisa terus 
dipertahankan. 
e. Kegiatan ekstrakulikuler dilaksanakan hari sabtu agar kegiatan lebih efektif 
dengan waktu yang cukup. 
2. Bagi Mahasiswa 
a. Ketika observasi harus sungguh-sungguh agar dalam penyusunan program dapat 
direncanakan secara matang dan program tersebut dapat terlaksana dengan baik. 
b. Membina kebersamaan dan kekompakkan baik diantara mahasiswa PPL ataupun 
dengan pihak sekolah sehingga dapat bekerja sama dengan baik. 
c. Persiapan mengajar perlu ditingkatkan dan dipersiapkan dengan sungguhsungguh 
agar ketika praktek mengajar dapat berjalan dengan baik 
d. Mahasiswa PPL harus belajar lebih keras, menimba pengalaman sebanyak-
banyaknya, dan memanfaatkan kesempatan PPL sebaik-baiknya. 
e. Mahasiswa diharapkan dapat memahami kondisi karakter dan kemampuan 
akademis siswa. 
f. Dalam proses evaluasi suatu kegiatan tidak hanya membahas permasalahan yang 
timbul dalam kegiatan yang terkait saja. Namun perlu juga diberikan suatu solusi 
atas permasalahan yang terjadi. 
3. Bagi Universitas 
a. Pembekalan dari UPPL sebaiknya dilakukan sebelum mahasiswa membuat 
proposal dan perumusan program PPL agar mahasiswa mendapatkan bekal yang 
memadai dalam perumusan program PPL dan pelaksanaannya. Serta peningkatan 
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kerja sama dan komunikasi yang harmonis antara Universitas dengan pihak 
sekolah. 
b. Pembekalan kegiatan PPL dan sosialisasi ketentuan yang harus dilaksanakan oleh 
mahasiswa dan sekolah hendaknya dikemas lebih baik lagi agar tidak terjadi 
simpang siur informasi yang menjadikan pihak mahasiswa dan sekolah menjadi 
kebingungan di tengah-tengah pelaksanaan PPL seperti ketentuan warna 
seragam, berapa kali mengajar, dsb. 
c. Kunjungan ke sekolah-sekolah mohon untuk lebih diperhatikan agar setiap 
sekolah benar- benar mendapat kunjungan dari pihak UPPL. 
d. Pihak UPPL sebagai lembaga koordinator PPL yang menangani secara langsung 
kegiatan PPL diharapkan mampu melakukan sosialisasi secara efektif dan 
terperinci, sehingga program-program dapat berjalan sesuai dengan harapan 
UPPL dan mahasiswa. 
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